BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian tahapan, mulai dari analisis, desain,

implementasi, uji coba, dan evaluasi terhadap Sistem Informasi Pelaporan

Keuangan Organisasi Nirlaba yang mengacu pada PSAK 45 ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Pelaporan Keuangan ini mampu menghasilkan empat
laporan wajib PSAK 45 sehingga pihak manajerial panti asuhan dan donatur
mampu melihat kondisi real keuangan panti asuhan

2. Sistem Informasi Pelaporan Keuangan ini dapat menghasilkan laporan
manajerial sehingga pihak manajerial mampu membuat keputusan dalam
pengembangan panti asuhan di masa mendatang

3. Sistem Informasi Pelaporan Keuangan ini secara tidak langsung mampu
mengajarkan user untuk melakukan tertib administrasi pencatatan keuangan.

5.2. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya

dalam melakukan pengembangan sistem pelaporan ini, yaitu :

1.

Sistem Informasi ini dapat dikembangkan ke Sistem Informasi berbasis web
sehingga panti asuhan semakin memiliki transparansi keuangan yang semakin
baik pula.

Apabila ingin dikembangkan ke Sistem Informasi berbasis web, maka dapat

diintegrasikan dengan Panti Asuhan Muhammadiyah di seluruh Indonesia
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sehingga proses pelaporan ke Yayasan Muhammadiyah pusat memiliki
format yang baku.

Sistem Informasi ini juga dapat ditambahkan fitur Pos Anggaran dan
Realisasi Anggaran sehingga tidak mengalami over budgetting atau under

budgetting.



